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Abstrak. Kemajuan teknologi informasi telah mendorong perusahaan 

transportasi untuk meng elola data operasional mereka secara lebih efektif dan 

melalui sistem terkomputerisasi. Salah satu bagian penting dari cara 

perusahaan transportasi beroperasi adalah proses inspeksi kendaraan, yang 

bertujuan untuk memastikan armada aman dan layak digunakan. Pada CV. 

Proses inspeksi kendaraan saat ini masih dilakukan secara manual, yang dapat 

menyebabkan kesalahan dalam pencatatan, keterlambatan pelaporan, dan 

kesulitan dalam mengelola data kendaraan. Studi ini bertujuan untuk 

merancang dan mengembangkan sistem inspeksi kendaraan berbasis web 

menggunakan framework Laravel. Metode pengembangan sistem yang 

digunakan adalah metode Waterfall, yang meliputi tahapan analisis 

kebutuhan, desain sistem, implementasi, dan pengujian sistem. Sistem ini 

menyediakan beberapa fitur utama termasuk login pengguna, manajemen data 

kendaraan, proses inspeksi kendaraan, hasil inspeksi, dan kemampuan untuk 

menghasilkan laporan PDF yang dapat dicetak. Pengujian sistem dilakukan 

menggunakan metode Black Box Testing untuk memastikan setiap fungsi 

sistem bekerja sesuai kebutuhan pengguna. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sistem yang dikembangkan membantu membuat proses inspeksi 

kendaraan lebih terorganisir, memudahkan pengelolaan data kendaraan, dan 

meningkatkan efisiensi pembuatan laporan inspeksi kendaraan.  

Abstract. Advancements in information technology have encouraged 

transportation companies to manage their operational data more effectively 

and through computerized systems. One important part of how a 

transportation company runs is the vehicle inspection process, which is meant 

to make sure the fleet is safe and fit for use. Pada CV. The current process of 

vehicle inspection is still done manually, which can lead to errors in record-

keeping, delays in reporting, and difficulties in managing vehicle data. This 

study aims to design and develop a vehicle inspection system based on a 

website using the Laravel framework. The system development method used is 

the Waterfall method, which includes the stages of requirement analysis, 

system design, implementation, and system testing. The system provides 

several main features including user login, vehicle data management, vehicle 

inspection process, inspection results, and the ability to generate printable 

PDF reports. System testing was done using the Black Box Testing method to 

make sure every system function works as needed by the users. The research 

results show that the developed system helps make the vehicle inspection 

process more organized, makes it easier to manage vehicle data, and improves 

the efficiency of creating vehicle inspection reports. 

https://jpi.eng.unila.ac.id/index.php/ojs
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1. PENDAHULUAN  

Kemajuan teknologi informasi telah 

membawa perubahan besar di banyak bidang, 

termasuk manajemen administrasi dan 

operasional perusahaan. Salah satu bidang yang 

membutuhkan penggunaan teknologi informasi 

adalah manajemen inspeksi kendaraan. 

Implementasi sistem kendaraan memainkan 

peran penting dalam memastikan bahwa 

kendaraan memenuhi standar keselamatan dan 

mendukung kelancaran operasional perusahaan 

transportasi [1]. 

Perusahaan yang beroperasi di industri 

transportasi, seperti CV. Arramco Tour n Travel 

bertanggung jawab untuk memastikan 

kendaraan yang mereka gunakan dalam kondisi 

baik dan aman. Inspeksi berkala kendaraan 

dapat membantu mengurangi risiko kerusakan 

kendaraan dan meningkatkan keselamatan bagi 

pengguna transportasi. Namun, dalam 

praktiknya, proses pencatatan inspeksi 

kendaraan masih sering dilakukan secara 

manual, yang dapat menyebabkan kesalahan 

pencatatan dan keterlambatan dalam penyajian 

laporan [2]. 

Pengelolaan data kendaraan secara manual 

juga dapat menyebabkan kesulitan dalam 

proses pencarian data dan pengarsipan 

dokumen. Selain itu, proses pelaporan 

tradisional membutuhkan banyak waktu dan 

tidak terlalu efisien dalam mendukung 

pengambilan keputusan manajemen perusahaan 

[3]. Oleh karena itu, dibutuhkan sistem untuk 

membantu mengelola data inspeksi kendaraan 

dengan cara yang lebih terstruktur dan 

terdokumentasi. 

Sistem informasi berbasis web merupakan 

salah satu solusi yang dapat digunakan untuk 

mengatasi masalah ini. Sistem berbasis web 

menawarkan keuntungan dalam hal kemudahan 

akses, fleksibilitas penggunaan, dan 

kemampuan untuk mengelola data secara 

terpusat dalam basis data [4]. 

Sistem berbasis web menawarkan 

keuntungan dalam hal kemudahan akses, 

fleksibilitas penggunaan, dan kemampuan 

untuk mengelola data secara terpusat dalam 

basis data [5]. 

Dengan menggunakan sistem berbasis web, 

proses pengelolaan data kendaraan dapat 

dilakukan lebih cepat, akurat, dan mudah 

diakses oleh pihak terkait. 

Laravel adalah salah satu framework PHP 

yang paling banyak digunakan untuk 

mengembangkan aplikasi web modern. 

Framework ini menawarkan beberapa fitur 

yang membantu pengembang membuat sistem 

web yang terstruktur, aman, dan mudah 

dikembangkan [6]. 

Pengembangan sistem inspeksi kendaraan 

berbasis web juga sejalan dengan kebutuhan 

transformasi digital pada sektor transportasi 

yang menuntut kecepatan pengolahan data dan 

akurasi informasi kendaraan. Sistem digital 

memungkinkan proses pemeriksaan kendaraan 

terdokumentasi secara sistematis sehingga 

riwayat inspeksi dapat ditelusuri kembali saat 

dibutuhkan [7]. 

Selain itu, penerapan metode pengembangan 

perangkat lunak yang terstruktur menjadi faktor 

penting agar sistem yang dibangun sesuai 

kebutuhan pengguna. Pendekatan Waterfall 

sering digunakan karena setiap tahapan 

pengembangan dilakukan secara berurutan 

mulai dari analisis kebutuhan hingga pengujian 

sistem [8]. 

Penelitian serupa terkait sistem pengujian 

kendaraan berbasis web menunjukkan bahwa 

digitalisasi proses pemeriksaan kendaraan 

mampu meningkatkan efisiensi administrasi 

serta mempermudah penyimpanan hasil 

pengujian kendaraan dalam basis data 

terintegrasi [9]. 

Berdasarkan masalah yang disebutkan, 

penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 

mengembangkan Sistem Inspeksi Kendaraan 

berbasis web menggunakan framework Laravel 

di perusahaan Arramco Tour n Travel. Sistem 

ini diharapkan dapat membantu perusahaan 

mengelola data kendaraan dan proses inspeksi 

kendaraan dengan cara yang lebih efektif dan 

efisien. 

Selain itu, penerapan sistem inspeksi 

kendaraan berbasis website juga memberikan 

dampak positif dalam meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas proses 

pemeriksaan kendaraan. Setiap data yang 

diinput oleh petugas akan tersimpan secara 

sistematis dalam basis data sehingga 

memudahkan proses audit serta penelusuran 

riwayat pemeriksaan kendaraan. Hal ini sangat 
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penting dalam mendukung pengambilan 

keputusan yang berbasis data, khususnya dalam 

menentukan kelayakan operasional kendaraan 

[10]. 

Dari sisi pengguna, sistem yang 

terkomputerisasi juga mampu meningkatkan 

kemudahan akses informasi bagi pemilik 

kendaraan. Pemilik kendaraan dapat 

mengetahui hasil pemeriksaan tanpa harus 

menunggu laporan manual, sehingga informasi 

dapat diperoleh secara lebih cepat dan akurat. 

Dengan demikian, sistem ini tidak hanya 

bermanfaat bagi pihak internal perusahaan, 

tetapi juga memberikan nilai tambah bagi 

pengguna layanan [11]. 

Penggunaan teknologi berbasis web juga 

memungkinkan sistem untuk dikembangkan 

lebih lanjut, seperti integrasi dengan sistem lain 

atau pengembangan fitur tambahan sesuai 

kebutuhan di masa depan. Fleksibilitas ini 

menjadi salah satu keunggulan utama sistem 

berbasis web dibandingkan dengan sistem 

konvensional yang cenderung sulit untuk 

dikembangkan [12]. 

Dengan adanya pengembangan sistem 

inspeksi kendaraan berbasis web ini, 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

pengelolaan data kendaraan serta mendukung 

proses pemeriksaan yang lebih efektif, efisien, 

dan terintegrasi. Sistem yang dibangun juga 

diharapkan mampu mengurangi kesalahan 

pencatatan, mempercepat proses pelaporan, 

serta memberikan kemudahan dalam 

pengolahan data secara keseluruhan [13]. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian sebelumnya telah melakukan 

berbagai studi tentang sistem manajemen 

kendaraan. Musonda dan Lusaka [14]. 

Menciptakan sistem manajemen kendaraan 

berbasis web yang dapat membantu mengelola 

data kendaraan secara terintegrasi. Sistem ini 

membantu meningkatkan efisiensi pengelolaan 

data kendaraan dan memudahkan pemantauan 

kendaraan. 

Penelitian lain dilakukan oleh Wardhani 

dkk, yang mengembangkan sistem inspeksi 

kendaraan berbasis web untuk membantu 

perekaman digital hasil inspeksi kendaraan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem 

berbasis web dapat meningkatkan efisiensi 

pengolahan data dan memudahkan pelaporan 

hasil inspeksi kendaraan. 

Laravel adalah framework berbasis PHP 

yang banyak digunakan untuk mengembangkan 

aplikasi web modern karena menggunakan 

arsitektur Model View Controller (MVC), yang 

memudahkan pengembangan dan pemeliharaan 

sistem [15]. Laravel juga menyediakan berbagai 

fitur seperti routing, otentikasi, dan manajemen 

basis data yang mendukung pengembangan 

sistem berbasis web yang efisien. 

Selain itu, penggunaan basis data seperti 

MySQL memungkinkan sistem untuk 

menyimpan dan mengelola data secara 

terorganisir, sehingga memudahkan pengolahan 

data dan penyajian informasi secara real-time 

[16]. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan sistem berbasis 

web untuk mengelola data kendaraan dapat 

meningkatkan efisiensi operasional dan 

membantu pengambilan keputusan lebih cepat 

dan akurat. 

3. METODE PENELITIAN  

Metode pengembangan sistem yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

Waterfall. Metode ini merupakan salah satu 

pendekatan pengembangan perangkat lunak 

yang dilakukan secara sistematis dan teratur, 

dimulai dari tahap analisis kebutuhan hingga 

tahap implementasi sistem. 

3.1. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga 

teknik utama, yaitu wawancara, observasi, dan 

studi pustaka. Wawancara dilakukan dengan 

pihak CV. Arramco Tour n Travel untuk 

memperoleh informasi mengenai proses 

pemeriksaan kendaraan yang sedang berjalan. 

Observasi dilakukan secara langsung terhadap 

proses pencatatan hasil pemeriksaan kendaraan 

yang masih dilakukan secara manual. Studi 

pustaka digunakan untuk memperoleh landasan 

teori terkait sistem informasi, inspeksi 

kendaraan, framework Laravel, dan metode 

pengembangan perangkat lunak. 

3.2. Tahapan Metode Waterfall 

Tahapan metode Waterfall yang diterapkan 

dalam penelitian ini terdiri atas analisis 

kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, 

pengujian, dan pemeliharaan sistem. 

a. Analisis Kebutuhan 
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Pada tahap ini dilakukan identifikasi 

kebutuhan sistem berdasarkan hasil 

wawancara dan observasi. Sistem dirancang 

untuk mengatasi pencatatan manual 

pemeriksaan kendaraan agar data tersimpan 

lebih terstruktur dan mudah diakses. 

b. Perancangan Sistem 

Perancangan sistem dilakukan 

menggunakan pendekatan UML berupa use 

case diagram serta perancangan basis data 

menggunakan Entity Relationship Diagram 

(ERD). Sistem dirancang menggunakan 

arsitektur MVC pada framework Laravel. 

c. Implementasi 

Implementasi sistem dilakukan 

menggunakan bahasa pemrograman PHP 

dengan framework Laravel serta database 

MySQL. Antarmuka sistem dibangun 

menggunakan Blade Template. 

d. Pengujian 

Pengujian sistem dilakukan menggunakan 

metode black box testing untuk memastikan 

seluruh fungsi sistem berjalan sesuai 

kebutuhan pengguna. 

e. Pemeliharaan 

Tahap pemeliharaan dilakukan dengan 

memperbaiki kesalahan sistem yang 

ditemukan selama penggunaan dan 

menyesuaikan fitur sesuai kebutuhan 

operasional. 

3.3. Use Case Diagram 

Use case diagram digunakan untuk 

menggambarkan interaksi antara aktor dengan 

sistem yang dikembangkan. Pada sistem ini 

terdapat dua aktor utama yaitu petugas dan 

pemilik kendaraan. 

 

 
Gambar 3. 1 Use case diagram 

Use Case Diagram digunakan untuk 

menggambarkan hubungan interaksi antara 

aktor dengan sistem yang dikembangkan. 

Dalam sistem pemeriksaan kendaraan berbasis 

website ini terdapat dua aktor utama, yaitu 

petugas dan pemilik kendaraan. Petugas 

berperan sebagai pengguna utama yang 

memiliki hak akses penuh terhadap sistem, di 

antaranya mengelola data kendaraan, 

melakukan proses pemeriksaan kendaraan, 

menginput hasil pemeriksaan, serta mencetak 

laporan hasil pemeriksaan dalam bentuk PDF. 

Sedangkan pemilik kendaraan berperan sebagai 

pengguna yang memiliki hak akses terbatas, 

yaitu hanya dapat melihat data kendaraan yang 

dimiliki serta hasil pemeriksaan kendaraan 

yang telah dilakukan oleh petugas. Diagram ini 

menunjukkan bahwa setiap aktor memiliki 

peran dan hak akses yang berbeda sesuai 

dengan kebutuhan sistem, sehingga dapat 

meningkatkan keamanan serta keteraturan 

dalam pengelolaan data dan proses pemeriksaan 

kendaraan . 

3.4. Entity Relationship Diagram 

Entity Relationship Diagram (ERD) 

digunakan untuk merancang hubungan antar 

tabel dalam basis data sistem pemeriksaan 

kendaraan. 

 
Gambar 3. 2 Entity Relationship Diagram 

Entity Relationship Diagram (ERD) 

digunakan untuk menggambarkan struktur basis 

data dalam sistem pemeriksaan kendaraan yang 

dibangun. Pada sistem ini terdapat beberapa 
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entitas utama, yaitu entitas petugas, data 

kendaraan, pemilik kendaraan, kriteria 

pemeriksaan, dan hasil pemeriksaan. Setiap 

entitas memiliki atribut yang digunakan untuk 

menyimpan informasi, seperti id_petugas, 

nama_petugas, username, password pada 

entitas petugas, serta nomor polisi, merek, jenis, 

dan tahun pada entitas data kendaraan. Relasi 

antar entitas menunjukkan hubungan yang 

saling terkait, di mana petugas melakukan 

pemeriksaan terhadap kendaraan, kendaraan 

dimiliki oleh pemilik kendaraan, serta hasil 

pemeriksaan dihasilkan berdasarkan kriteria 

yang telah ditentukan. Hasil pemeriksaan juga 

menyimpan berbagai kondisi kendaraan seperti 

kondisi mesin, rem, lampu, dan emisi. Dengan 

adanya perancangan basis data menggunakan 

ERD ini, sistem dapat mengelola data secara 

terstruktur, terintegrasi, dan meminimalisir 

redundansi data sehingga mendukung proses 

pengolahan data yang lebih efektif dan efisien. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Studi ini menghasilkan sistem 

pemeriksaan kendaraan berbasis website yang 

membantu pengelolaan data kendaraan di 

perusahaan Arramco Tour n Travel. 

4.1 Implementasi Sistem 

 Sistem pemeriksaan kendaraan 

dikembangkan menggunakan framework 

Laravel dengan arsitektur MVC (Model View 

Controller). Model digunakan untuk mengelola 

data kendaraan, data pengguna, dan hasil 

pemeriksaan kendaraan. Controller berfungsi 

untuk memproses logika sistem seperti validasi 

input data, penyimpanan hasil inspeksi, dan 

pengelolaan laporan. View digunakan untuk 

menampilkan antarmuka sistem yang dapat 

diakses oleh petugas maupun pemilik 

kendaraan. 

 Basis data sistem dirancang menggunakan 

MySQL untuk menyimpan seluruh data 

kendaraan, data hasil inspeksi, data pengguna, 

serta riwayat pemeriksaan kendaraan secara 

terstruktur 

4.2 Halaman Login 

 Halaman login adalah halaman pertama 

yang dilihat pengguna saat ingin mengakses 

sistem, dan mereka menggunakannya untuk 

memasukkan nama pengguna dan kata sandi 

mereka. Proses autentikasi dilakukan untuk 

memastikan bahwa hanya pengguna yang 

memiliki akun terdaftar yang dapat mengakses 

sistem. Jika data login yang dimasukkan benar, 

sistem akan mengarahkan pengguna ke 

halaman dashboard utama. Sebaliknya, jika 

terjadi kesalahan input, sistem akan 

menampilkan pesan validasi agar pengguna 

dapat memperbaiki data login yang 

dimasukkan. 

 

 
Gambar 4. 1 Halaman login 

 

4.3 Halaman Dashboard 

Halaman dashboard merupakan halaman 

utama yang ditampilkan setelah pengguna 

berhasil melakukan proses login ke dalam 

sistem. Pada halaman ini ditampilkan ringkasan 

informasi penting seperti jumlah kendaraan 

terdaftar, data hasil pemeriksaan kendaraan, 

serta status kelayakan kendaraan berdasarkan 

hasil inspeksi yang telah dilakukan. Informasi 

tersebut disajikan dalam bentuk tampilan yang 

ringkas dan mudah dipahami sehingga 

membantu pengguna dalam melakukan 

monitoring kondisi kendaraan secara cepat dan 

efisien. Selain itu, dashboard juga dilengkapi 

dengan menu navigasi utama yang 

memudahkan pengguna dalam mengakses 

berbagai fitur sistem, seperti pengelolaan data 

kendaraan, proses pemeriksaan kendaraan, serta 

pembuatan laporan hasil inspeksi. Dengan 

adanya dashboard ini, pengguna dapat 

memperoleh gambaran umum sistem tanpa 

harus membuka setiap menu secara terpisah 

[17]. 

 

 
Gambar 4. 2 Halaman dashboard 
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4.4 Halaman Data Kendaraan 

 Halaman data kendaraan digunakan untuk 

mengelola seluruh informasi kendaraan yang 

terdaftar dalam sistem secara terpusat. Pada 

halaman ini, pengguna diberikan akses untuk 

melakukan pengolahan data kendaraan seperti 

menambahkan data baru, mengubah data yang 

sudah tersimpan, serta menghapus data 

kendaraan yang sudah tidak digunakan. 

Informasi yang dikelola mencakup nomor 

polisi, merek kendaraan, tipe kendaraan, tahun 

produksi, serta identitas kepemilikan 

kendaraan. Data kendaraan ini memiliki peran 

penting karena menjadi dasar dalam proses 

pelaksanaan inspeksi kendaraan yang 

dilakukan oleh petugas. Selain itu, pengelolaan 

data yang terintegrasi dalam sistem berbasis 

website ini mampu meningkatkan efisiensi, 

mengurangi kesalahan pencatatan, serta 

mempermudah proses pencarian data 

kendaraan ketika dibutuhkan [18]. 

 

 
Gambar 4. 3 Halaman data kendaraan 

 

4.5 Halaman Pemeriksaan Kendaraan 

 Halaman pemeriksaan kendaraan 

merupakan salah satu fitur utama dalam sistem 

yang digunakan oleh petugas untuk melakukan 

proses inspeksi kendaraan secara sistematis. 

Pada halaman ini, petugas dapat melakukan 

pemeriksaan berdasarkan sejumlah kriteria atau 

parameter uji yang telah ditentukan, seperti 

kondisi fisik kendaraan, kelengkapan 

administrasi, serta komponen teknis kendaraan. 

Setiap hasil pemeriksaan yang dilakukan akan 

dicatat dan disimpan secara otomatis ke dalam 

basis data sistem sehingga data dapat tersimpan 

dengan aman dan terorganisir. Hasil dari 

pemeriksaan tersebut selanjutnya digunakan 

sebagai dasar dalam menentukan status 

kelayakan kendaraan, apakah kendaraan 

dinyatakan layak atau tidak layak untuk 

digunakan. Selain itu, data hasil pemeriksaan 

juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan dalam 

pembuatan laporan pemeriksaan kendaraan 

yang dapat dicetak atau diakses kembali oleh 

pengguna. Dengan adanya fitur ini, proses 

inspeksi menjadi lebih efektif, efisien, dan 

terdokumentasi dengan baik [19]. 

 

 
Gambar 4. 4 Halaman pemeriksaan 

 
4.6 Laporan Hasil Pemeriksaan 

 Halaman laporan hasil pemeriksaan 

kendaraan merupakan fitur yang digunakan 

untuk menampilkan hasil akhir dari proses 

inspeksi kendaraan yang telah dilakukan oleh 

petugas. Pada halaman ini, pengguna dapat 

melihat detail laporan yang berisi informasi 

lengkap mengenai data kendaraan, hasil 

pemeriksaan berdasarkan parameter uji yang 

telah ditentukan, serta status kelayakan 

kendaraan. Sistem juga menyediakan fitur 

untuk mencetak laporan dalam bentuk file PDF 

sehingga memudahkan proses dokumentasi dan 

distribusi laporan kepada pihak terkait. Laporan 

dalam format PDF ini dapat disimpan, 

dibagikan, maupun dicetak sebagai arsip fisik. 

Dengan adanya fitur ini, proses pelaporan 

menjadi lebih efisien, akurat, serta mendukung 

pengelolaan data secara digital dan terintegrasi 

dalam sistem [20]. 

 

 
Gambar 4. 5 Halaman laporan hasil 
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4.7 Pengujian Sistem 

 Pengujian sistem dilakukan menggunakan 

metode black box testing untuk memastikan 

setiap fungsi utama sistem berjalan sesuai 

kebutuhan pengguna. 

 

 
Tabel 4. 1 Pengujian sistem 

 

 Berdasarkan hasil pengujian sistem yang 

telah dilakukan menggunakan metode 

pengujian fungsional (black box testing), dapat 

diketahui bahwa seluruh fitur utama dalam 

sistem berjalan dengan baik sesuai dengan 

skenario pengujian yang telah dirancang 

sebelumnya. Pengujian dilakukan terhadap 

beberapa fungsi penting seperti proses login, 

tampilan dashboard, pengelolaan data 

kendaraan, proses pemeriksaan kendaraan, 

serta pembuatan laporan dalam bentuk PDF. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa setiap 

fitur mampu menerima input, memproses data, 

dan menghasilkan output sesuai dengan yang 

diharapkan tanpa ditemukan kesalahan yang 

signifikan. Dengan demikian, sistem yang 

dikembangkan telah memenuhi aspek 

fungsionalitas dan dapat digunakan untuk 

mendukung proses pemeriksaan kendaraan 

secara efektif dan efisien. 

 

5. KESIMPULAN 

  Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

a. Sistem inspeksi kendaraan berbasis web 

menggunakan framework Laravel telah 

berhasil dirancang dan diimplementasikan 

di perusahaan Arramco Tour n Travel. 

b. Sistem yang dikembangkan dapat 

menangani data kendaraan, melakukan 

inspeksi kendaraan, dan menghasilkan 

laporan inspeksi yang terstruktur. 

c. Hasil implementasi Black Box Testing 

menunjukkan bahwa semua fungsi sistem 

beroperasi dengan baik sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. 

d. Sistem yang dikembangkan mampu 

meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam 

proses pengelolaan data inspeksi 

kendaraan. 
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